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 The development of social media provides a great opportunity for Micro, 

Small and Medium Enterprises (MSMEs) to increase brand awareness of 

local products amid digital competition. However, many MSME players still 

face obstacles in managing social media, especially related to upload 

consistency, content quality, and audience engagement. This community 

service activity aims to assist Cloud Mushroom MSMEs in Kandat District, 

Kediri Regency in optimizing digital promotion strategies through social 

media content that can increase sales. The method used is Participatory 

Action Research (PAR), with stages of problem identification, digital 

promotion briefing, content creation practice, and periodic evaluation. This 

approach emphasizes the active involvement of partners, so that the results 

are not only increased knowledge, but also practical skills. The results of the 

mentoring showed a significant increase in social media indicators, such as 

the number of impressions, interactions, and frequency of uploads per week. 

In addition, the quality of the content became more creative, persuasive, and 

appropriate to the character of the product, which had an impact on 

increasing sales. 

 Abstrak 

 Perkembangan media sosial memberikan peluang besar bagi Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan brand 

awareness produk lokal di tengah persaingan digital. Namun, banyak 

pelaku UMKM yang masih menghadapi kendala dalam mengelola 

media sosial, terutama terkait konsistensi unggahan, kualitas konten, 

dan keterlibatan audiens. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk mendampingi UMKM Cloud Mushroom di 

Kecamatan Kandat, Kabupaten Kediri dalam mengoptimalkan 

strategi promosi digital melalui konten media sosial yang dapat 

meningkatkan penjualan. Metode yang digunakan adalah 

Participatory Action Research (PAR), dengan tahapan identifikasi 

masalah, pembekalan promosi digital, praktik pembuatan konten, 

dan evaluasi berkala. Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif 

mitra, sehingga hasilnya tidak hanya peningkatan pengetahuan, 

tetapi juga keterampilan praktis. Hasil pendampingan menunjukkan 

peningkatan signifikan pada indikator media sosial, seperti jumlah 

tayangan, interaksi, serta frekuensi unggahan per minggu. Selain itu, 

kualitas konten menjadi lebih kreatif, persuasif, dan sesuai karakter 

produk, yang berdampak pada peningkatan penjualan. 

 

1. PENDAHULUAN 
 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pola 

komunikasi dan pemasaran di masyarakat. Media sosial kini menjadi ruang utama bagi pelaku 
usaha dalam mengenalkan produk serta menjalin hubungan dengan konsumen (Widayati & 
Augustinah, 2019). Kehadiran platform seperti Instagram, TikTok, dan Facebook memudahkan 
interaksi secara cepat dan luas (Sachrir & Mustari, 2025). Namun, hal ini juga menghadirkan 
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tantangan dalam menciptakan konten yang konsisten, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan 
audiens. 

Salah satu produk lokal yang berpotensi berkembang melalui strategi digital marketing 
adalah Cloud Mushroom. Produk olahan jamur ini menawarkan cita rasa inovatif. Meski 
demikian, brand awareness produk masih tergolong rendah di kalangan konsumen. Hal ini 
terjadi karena keterbatasan strategi promosi konvensional dan minimnya pengetahuan publik 
mengenai keunggulan produk tersebut. 

Sejumlah penelitian terdahulu menegaskan bahwa media sosial memiliki peran penting 
dalam membangun brand awareness produk lokal. Strategi konten yang relevan, kreatif, dan 
interaktif terbukti dapat meningkatkan keterlibatan audiens serta memperluas jangkauan pasar 
(Chairy & Khuzaifi, 2025). Penggunaan visual branding, storytelling, serta interaksi dua arah 
dinilai efektif memperkuat citra merek. Oleh karena itu, pengelolaan media sosial secara tepat 
menjadi langkah strategis dalam memperkenalkan produk kepada masyarakat luas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
mendampingi pengelolaan konten media sosial pada produk lokal Cloud Mushroom. 
Pendampingan ini dilakukan agar strategi promosi lebih optimal, kreatif, dan sesuai dengan 
karakteristik pasar sasaran. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan brand awareness produk 
dapat meningkat secara signifikan. Selain itu, keberhasilan ini juga diharapkan mampu 
memperkuat daya saing produk lokal di era digital. 

 
2. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action 
Research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan pelaksanaan 
(Nyoga Fery Afriyanto dkk., 2024). Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan solusi 
praktis sekaligus memberdayakan pelaku usaha lokal dalam mengelola strategi media sosial. 
Mitra dalam program ini adalah pengelola produk lokal Cloud Mushroom yang masih 
menghadapi kendala dalam meningkatkan brand awareness. Dengan model partisipatif, mitra 
didorong untuk ikut serta dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. 

Tahapan kegiatan dimulai dengan identifikasi masalah, yaitu pemetaan kendala promosi 
digital yang dialami mitra. Selanjutnya dilakukan perencanaan dan penyusunan konten kreatif, 
termasuk teknik fotografi produk, penggunaan caption persuasif, serta pemanfaatan fitur 
interaktif media sosial. Tahap berikutnya adalah implementasi konten, di mana mitra 
mempraktikkan langsung hasil pelatihan dengan membuat dan mengunggah konten ke platform 
media sosial. Proses ini dilakukan secara bertahap agar mitra terbiasa mengelola media sosial 
secara mandiri dan konsisten. 

Untuk menilai efektivitas program, dilakukan evaluasi secara berkala terhadap konten yang 
telah diunggah. Evaluasi ini difokuskan pada kualitas visual, penyusunan narasi, pemilihan 
waktu yang tepat dalam pengunggahan, serta respon audiens. Hasil evaluasi kemudian dibahas 
bersama mitra untuk memberikan umpan balik yang membangun sekaligus menyusun strategi 
perbaikan pada konten berikutnya. Dengan cara ini, diharapkan terjadi peningkatan pemahaman 
sekaligus keterampilan mitra dalam mengoptimalkan media sosial, sehingga brand awareness 
produk Cloud Mushroom dapat meningkat secara berkelanjutan. 

.  
Gambar 1. Baggan proses pengabdian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat bersama UMKM Cloud Mushroom yang berlokasi di 
Kecamatan Kandat, Kabupaten Kediri dilaksanakan pada tanggal 14 Juli–22 Agustus 2025. 
Kegiatan ini melibatkan pemilik usaha serta beberapa staf yang bertanggung jawab pada bagian 
pemasaran. Pada tahap awal, tim melakukan observasi untuk mengetahui kondisi promosi 
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digital yang dijalankan mitra. Hasil observasi memperlihatkan bahwa akun media sosial belum 
dikelola secara konsisten baik dari segi frekuensi unggahan maupun kualitas konten. 

Setelah observasi, tim memberikan arahan singkat mengenai strategi promosi digital. Materi 
yang diberikan meliputi pentingnya konsistensi unggahan, pemilihan foto produk yang menarik, 
serta penyusunan skrip konten yang bersifat persuasif untuk menarik perhatian audiens. Mitra 
juga dibantu dalam menentukan waktu yang tepat untuk mengunggah konten, menyusun tema 
konten yang lebih bervariasi agar tidak monoton, serta menyesuaikan ide konten dengan tren 
yang sedang berkembang. Arahan ini dilakukan secara sederhana agar mudah dipahami dan 
langsung bisa diterapkan. 

Pada tahap berikutnya dilakukan praktik pembuatan konten yang dilaksanakan oleh tim 
bersama mitra. Tim membantu menyiapkan foto/video produk dengan tampilan yang lebih 
menarik agar mampu menarik perhatian audiens. Selain itu, narasi promosi disusun 
menyesuaikan karakteristik produk Cloud Mushroom. Konten yang telah dihasilkan kemudian 
diunggah ke akun media sosial dengan mempertimbangkan waktu tayang yang tepat agar 
jangkauan lebih optimal. 

Selama praktik berlangsung, tim memberikan arahan dan saran secara langsung untuk 
meningkatkan kualitas konten. Mitra juga didorong untuk mencoba variasi tema sehingga 
unggahan terlihat lebih menarik dan tidak monoton. Konsistensi serta relevansi dengan tren 
digital menjadi salah satu hal yang ditekankan dalam praktik ini. Dengan cara tersebut, kegiatan 
praktik tidak hanya menekankan keterampilan teknis, tetapi juga strategi kreatif dalam 
memperkuat promosi digital. 

Gambar 2. Perbandingan Performa Video TikTok Sebelum dan Sesudah Pengabdian 
 
Evaluasi terhadap konten dilakukan secara berkala untuk meninjau hasil unggahan 

sekaligus memberikan umpan balik yang bermanfaat. Fokus evaluasi mencakup aspek visual 
seperti kualitas foto atau video, penyusunan narasi promosi, pemilihan waktu unggah, serta 
respon audiens (Sari & Paramita, 2022). Setiap kelebihan yang ditemukan diberikan apresiasi 
agar menjadi motivasi bagi mitra. Sementara itu, kekurangan didiskusikan bersama untuk 
menemukan alternatif perbaikan yang tepat. 

Hasil evaluasi ini dijadikan acuan dalam pembuatan konten berikutnya agar kualitas 
unggahan terus meningkat. Dengan cara ini, mitra tidak hanya mengetahui kelemahan, tetapi 
juga memahami strategi praktis yang dapat diterapkan. Pola perbaikan berkesinambungan 
membantu mitra membangun keterampilan manajemen media sosial secara lebih sistematis. 
Selain itu, evaluasi rutin mendorong mitra untuk lebih konsisten, kreatif, dan adaptif terhadap 
tren digital. 

Data pada Gambar 2, memperlihatkan perbedaan signifikan antara performa video TikTok 
sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan magang. Video TikTok pertama yang diunggah 
sebelum pelaksanaan kegiatan magang hanya memperoleh 162 tayangan dengan satu “suka”. 
Sementara itu, video TikTok kedua yang diposting setelah pelaksanaan kegiatan magang 
mengalami peningkatan besar, yaitu mencapai 1.042 tayangan dengan tujuh “suka”. Perbedaan 
ini menunjukkan bahwa strategi konten setelah pelaksanaan kegiatan magang lebih efektif dalam 
menarik perhatian audiens. 

Gambar 3, menunjukkan adanya peningkatan performa pada konten reel Instagram yang 
diunggah mitra. Reel Instagram pertama yang diunggah sebelum pelaksanaan kegiatan magang 
hanya memperoleh 338 tayangan dengan total waktu tonton 24 menit 42 detik serta empat 
interaksi. Sebaliknya, reel Instagram kedua yang diunggah setelah pelaksanaan kegiatan magang 
mencatat peningkatan hingga 624 tayangan dengan total waktu tonton 1 jam 5 menit 29 detik 
serta sembilan interaksi. Hal ini menegaskan bahwa strategi penyajian yang lebih terarah mampu 
meningkatkan jumlah tayangan, durasi tonton, dan interaksi audiens. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemberian arahan singkat diikuti praktik langsung 
pembuatan konten terbukti efektif. Mitra dapat memahami penerapan strategi promosi digital 
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dengan cepat karena langsung belajar melalui pengalaman nyata. Hal ini sejalan dengan (Kaplan, 
2015) yang menegaskan bahwa konten kreatif dan aplikatif mampu meningkatkan keterlibatan 
konsumen. Permasalahan yang di dapat dari hasil evaluasi yang dilakukan Cloud Mushroom 
membuktikan bahwa perbaikan kualitas konten berdampak pada peningkatan jangkauan dan 
brand awareness. 

 Keberhasilan program juga tidak lepas dari keterlibatan aktif mitra dalam seluruh tahapan 
kegiatan. Model Participatory Action Research (PAR) yang digunakan memungkinkan mitra 
berpartisipasi dalam perencanaan, praktik, hingga evaluasi. Hal ini sesuai dengan temuan 
(Mulyanto dkk., t.t.) bahwa partisipasi aktif mitra mendorong kemandirian usaha. Dengan 
demikian, keterlibatan langsung menjadi kunci bagi keberlanjutan strategi promosi digital. 

Evaluasi berkala yang dilakukan setelah pembuatan konten memberikan pengalaman bagi 
mitra untuk terus belajar. Proses diskusi mengenai kelebihan dan kelemahan unggahan 
membantu mitra memperbaiki strategi promosi pada konten berikutnya. Hal ini selaras dengan 
pandangan (Ansori dkk., 2024) bahwa media sosial memungkinkan hubungan dua arah antara 
produsen dan konsumen. Melalui evaluasi berkelanjutan, kualitas konten dapat terus 
ditingkatkan agar relevan dengan kebutuhan audiens. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian berhasil meningkatkan brand awareness produk 
Cloud Mushroom. Permasalahan awal berupa pengelolaan media sosial yang kurang konsisten 
dapat diatasi dengan metode partisipasi aktif para tim, baik secara praktik, dan evaluasi rutin. 
Mitra kini memiliki bekal keterampilan untuk mengelola media sosial secara lebih profesional. 
Ke depan, strategi ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan inovasi konten, konsistensi jam 
unggahan konten promosi, serta penyesuaian konten terhadap trend terbaru. 

  

 

Gambar 3. Perbandingan Performa Reel Instagram Sebelum dan Sesudah  

 
Peningkatan performa media sosial yang berdampak pada brand awareness ternyata juga 

berpengaruh langsung terhadap penjualan produk. Karena berdasarkan (Aurelia, 2025), semakin 
tinggi brand awareness, semakin besar pula kemungkinan konsumen mempertimbangkan dan 
memilih merek tersebut dalam keputusan pembelian. Selain itu, peningkatan keterlibatan 
audiens dan konsistensi konten turut memperbesar peluang terjadinya pembelian produk. Bukti 
pengaruh tersebut dapat dilihat dari data penjualan yang mengalami kenaikan signifikan setelah 
pelaksanaan kegiatan magang. 

Berdasarkan Gambar 4, penjualan Cloud Mushroom dengan berat 75 gr meningkat hampir 
dua kali lipat dari 235 pcs sebelum pelaksanaan kegiatan magang menjadi 472 pcs sesudah 
pelaksanaan kegiatan magang. Nominal penjualan juga naik signifikan, dari Rp 2.907.600 
menjadi Rp 5.899.631. Peningkatan ini memperlihatkan bahwa optimalisasi media sosial tidak 
hanya memperluas jangkauan audiens, tetapi juga mendorong peningkatan minat beli konsumen. 
Dengan demikian, strategi optimalisasi brand awareness terbukti memberikan dampak nyata 
pada pertumbuhan pendapatan UMKM. 
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Gambar 4. Perbandingan Penjualan Cloud Mushroom Sebelum dan Sesudah  

 

4. KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat bersama UMKM Cloud Mushroom berhasil 

meningkatkan brand awareness melalui optimalisasi konten media sosial yang lebih konsisten 
dan menarik. Permasalahan awal berupa rendahnya kualitas dan frekuensi unggahan dapat 
diatasi dengan pendampingan berupa observasi, arahan strategi digital, praktik pembuatan 
konten, serta evaluasi rutin. Hasil pendampingan menunjukkan peningkatan signifikan pada 
performa media sosial dan penjualan produk, yang membuktikan bahwa strategi promosi digital 
mampu memperluas jangkauan sekaligus mendorong minat beli konsumen. Untuk 
keberlanjutan, mitra disarankan menjaga konsistensi promosi digital, terus berinovasi dalam 
variasi konten, serta adaptif terhadap tren media sosial agar daya saing produk semakin kuat. 
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